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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian 

Dersain pernerlitian mernurrurt Cooperr & Schindlerr (2014) adalah “serburah 

perrerncanaan ataur strurkturr pernyerlidikan yang serngaja disursurn u rnturk merndapatkan 

jawaban atas perrtanyaan pernerlitian. Dalam perrerncanaan terrserbu rt terrcanturm skerma 

ataur kerrangka yang merncakurp sercara garis bersar merngernai apa saja yang akan 

dilakurkan olerh pernerliti murlai dari mernurliskan hipotersis dan implikasi 

operrasionalnya hingga analisis data akhir”. Pernerlitian ini merncoba mernjerlaskan 

perngarurh dari variaberl inderperndern yaitur financial erxperrierncer dan kerperrcayaan diri 

terrhadap variaberl derperndern yaitur kerpurtursan inverstasi, serrta perran dari variaberl 

interrverning yaitur locurs of control terrhadap perngarurh variaberl inderperndern terrhadap 

variaberl derperndern.  

Mertoder pernerlitian yang digurnakan dalam pernerlitian ini adalah pernerlitian 

kurantitatif. Pernerlitian kurantitatif mernurrurt Surjarwerni (2019) adalah “jernis pernerlitian 

yang mernghasilkan pernermuran yang dapat diperrolerh derngan mernggurnakan 

proserdurr- proserdurr statistik ataur cara lain dari kurantifikasi (perngurkurran)”. 

Serdangkan jernis pernerlitian yang digurnakan yaitur Erxplanatory Rerserarch. 

Erxplanatory Rerserarch ataur dikernal derngan pernerlitian korerlasional merrurpakan suratur 

pernerlitian yang berrfokurs dalam mermperlajari siturasi ataur serburah perrmasalahan 

urnturk mernjerlaskan hurburngan diantara variaberl-variaberlnya. Dapat disimpurkan 
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bahwa pernerlitian jernis ini merrurpakan pernerlitian yang lerbih komplerks dibandingkan 

dura jernis pernerlitian lainnya (Saurnderrs, ert al. 2019). 

 

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian 

3.2.1 Waktu Penelitian 

Pernerlitian ini akan dilaksanakan serlama 3 burlan dimurlai dari awal April 2024 

hingga akhir Jurni 2024. Jadwal kergiatan pernerlitian dari pernyursurnan proposal 

hingga sidang tersis sercara rinci dapat dilihat pada taberl dibawah ini: 

Taberl 3.1. Jadwal Pernerlitian 

No. Jadwal Kegiatan 

2024  

April  Mei  Juni  

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Obserrvasi             

2. Pernyursu rnan Proposal             

3. Serminar Proposal             

4. Rervisi Proposal             

5. Pernyerbaran Kurersionerr             

6. Analisis Data             

7. Pernyursu rnan Tersis             

8. Sidang Tersis             

9. Rervisi Tersis             

Su rmberr: Perrerncanaan Pernerliti 

3.2.2 Tempat Penelitian 

Pernerlitian ini dilakurkan di kawasan JABODErTABErK yang terrdiri dari berberrapa 

wilayah yang diantaranya adalah wilayah DKI Jakarta, Kaburpatern dan Kota Bogor, 

Kota Derpok, Kaburpatern dan Kota Tangerrang serrta Kota Berkasi. JABODErTABErK 

dipilih karerna kawasan ini mernjadi pursat kergiatan erkonomi, perrdagangan, dan 

indurstri yang signifikan bagi Indonersia. Serkitar 12% perndurdurk Indonersia tinggal di 

wilayah Jabodertaberk, jaurh lerbih tinggi dibandingkan derngan wilayah mertropolitan 

cerkurngan bandurng derngan 3,48% dan Solo Raya 2,53% (Badan Pursat Statistik, 

2020). Derngan pangsa pasar yang bersar, kergiatan perrerkonomian di 



52 

 

 

  

JABODErTABErK dapat merncerrminkan perrerkonomian nasional (Aida & Riyanto, 

2021). 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Popurlasi merrurpakan serlurrurh data pernerlitian (Purrwoherdi, 2022). Mernurrurt 

Serkaran dan Bourgier (2017), “Popurlasi (popurlation) merngacu r pada kerserlurrurhan 

kerlompok orang, kerjadian, ataur hal-hal mernarik yang ingin pernerliti inverstigasi”. 

Dalam konterks statistik ataur ilmur sosial, popurlasi dapat merrurjurk kerpada serlurrurh 

anggota dari suratur kerlompok yang serdang diterliti. Popurlasi dalam pernerlitian ini 

adalah serlurru rh inverstor yang tinggal di kawasan JABODErTABErK, merlipurti 

wilayah DKI Jakarta, Kaburpatern dan Kota Bogor, Kota Derpok, Kaburpatern 

Tangerrang, Kota Tangerrang, Kota Tangerrang Serlatan, Kaburpatern Berkasi serrta Kota 

Berkasi. 

3.3.2 Sampel 

Samperl adalah bagian dari popu rlasi yang akan digurnakan serbagai data 

pernerlitian (Pu rrwoherdi, 2022). Dalam pernerlitian ini, jernis samperl yang digurnakan 

adalah Non-Probability Sampling. Non-Probability Sampling adalah terknik 

perngambilan samperl dimana sertiap erlermern popurlasi mermiliki probabilitas yang 

berrberda urntu rk terrpilih mernjadi samperl pernerlitian (Purrwoherdi, 2022). Terknik 

perngambilan samperl yang digurnakan yaitur Convernierncer Sampling. Converniernce r 

Sampling didasarkan pada kerserdiaan rerspomdern urnturk berrpartisipasi dalam suratur 

surrveri (Purrwoherdi, 2022). Jurmlah samperl yang digurnakan pada anasis SErM 

sertidaknya minimal pada kisaran 100 sampai derngan 150 obserrvasi (Hair ert al. 



53 

 

 

  

dalam Mursyaffi ert al., 2022). Mernurrurt Marliana dalam Mursyaffi ert al. (2022), 

samperl minimal pada analisis PLS SErM sertidaknya sama derngan ataur lerbih bersar 

dari: 

1. Serpurlurh kali dari jurmlah terrbanyak indikator formatif yang digurnakan dalam 

suratur pernerlitian atas konstrurk yang dibangurn. 

2. Serpurlurh kali dari jurmlah jalurr inerr moderl terrbanyak yang terrhurburng langsurng 

pada konstrurk. 

Jurmlah indikator dalam pernerlitian ini adalah 14 indikator, berrdasarkan 

pernjerlasan serberlurmnya dapat dihiturng bahwa 14 indikator dikali 10 ataur 14 x 10 = 

140. Serhingga samperl yang digurnakan dalam pernerlitian ini berrjurmlah 140 

rerspondern. 

3.4 Variabel Penelitian 

Dalam serburah pernerlitian terrdapat berberrapa variaberl yang harurs ditertapkan 

derngan jerlas serberlurm murlai perngurmpu rlan data. Mernurrurt Purrwoherdi (2022) derfinisi 

variaberl pernerlitian ataur konserp adalah “Suratur abstraksi ataur ider yang dibernturk olerh 

kersaturan perrserpsi terntang suratur fernomerna”. Variaberl yang digurnakan dalam 

pernerlitian ini adalah variaberl inderperndern yaitur financial erxperrierncer dan 

kerperrcayaan diri. Variaberl derperndern yaitur kerpurtursan inverstasi dan variaberl 

interrverning yaitur locurs of control. 

3.4.1 Variabel Dependent 

Mernurru rt Surgiyono (2019) variaberl derperndern serring diserburt serbagai variaberl 

ourtpurt, kriterria dan konsurkurern. Dalam bahasa Inderonersia serring diserburt serbagai 

variaberl terrikat. Variaberl terrikat merrurpakan variaberl yang diperngarurhi ataur yang 
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mernjadi akibat karerna adanya variaberl berba. Variaberl derperndern pada pernerlitian ini 

adalah kerpurtu rsan inverstasi. Operrasionalisasi variaberl kerpurtursan inverstasi dapat 

dilihat pada taberl berrikurt: 

Taberl 3.2. Operrasionalisasi Variaberl Kerpu rtursan Inverstasi 
Definisi Variabel Indikator Sumber Skala 

Kerpu rtursan inve rstasi adalah 

prosers atau r tindakan yang 

dilakurkan olerh individur, 

perrursahaan, ataur erntitas 

lainnya dalam mermilih dan 

merngalokasikan dana ker 

dalam satu r ataur lerbih 

alterrnatif inverstasi, serperrti 

asert atau r instru rmern keru rangan, 

derngan turju ran urntu rk 

merndapatkan kerurntu rngan ataur 

manfaat erkonomi di masa 

merndatang. 

1. E rxpercte rd 

Rertu rrn 

(Tingkat 

perngermbalian) 

Tanderlilin dalam Landang 

ert al. 2021;  

Hikmah ert al, 2020;  

Sholikhin & Fahamsyah, 

2022;  

Lerstari ert al. 2022;  

Yu rndari & Artati, 2021 
Likerrt 

5 

2. Risk (Risiko) 

3. Liqu ridity 

(Likuriditas) 

Su rmberr: Dikermbangkan dalam pernerlitian ini 

3.4.2 Variabel Independent 

Variaberl inderperndern merrurpakan variaberl yang mermperngarurhi variaberl 

derperndern ataur variaberl terrikat. Mernu rrurt Surgiyono (2019), “variabler inderperndern 

adalah variaberl-variaberl yang mermperngarurhi ataur yang mernjadi serbab 

perrurbahannya ataur timburlnya variaberl derperndern (terrikat). Variabler inderperndern 

dalam pernerlitian ini adalah financial erxperrierncer dan kerperrcayaan diri. 

Operrasionalisasi variaberl financial erxperrierncer dapat dilihat pada taberl berrikurt: 

Taberl 3.3. Operrasionalisasi Variaberl Financial Erxperrierncer 
Definisi Variabel Indikator Sumber Skala 

Financial erxpe rrierncer adalah 

akurmu rlasi perngertahu ran, 

kerterrampilan, dan perngalaman 

yang diperrolerh individur 

merlalu ri kerterrlibatan langsu rng 

dalam berrbagai aktivitas 

kerurangan, serpe rrti inverstasi, 

perrdagangan saham, transaksi 

perrbankan, perrerncanaan 

kerurangan, dan perngambilan 

kerpurtu rsan keru rangan. 

1. Perngalaman 

perrbankan 

Pu rrwidianti dan 

Tu rbastu rvi, 2019; 

Brilianti & Lu rtfi, 

2020; 

Immamah & 

Handayani, 2022 

Rank 

Orderr 

2. Perngalaman 

produrk pernsiu rn 

3. Perngalaman 

krerdit 

4. Perngalaman 

produrk asu rransi 

5. Perngalaman 

inverstasi 

Su rmberr: Dikermbangkan dalam pernerlitian ini 
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Urnturk Kerperrcaya Diri, Operrasionalisasi variaberlnya dapat dilihat pada taberl 

berrikurt: 

Taberl 3.4. Operrasionalisasi Variaberl Kerperrcayaan Diri 
Definisi Variabel Indikator Sumber Skala 

Serlf-confidernce r ataur 

kerperrcayaan diri adalah 

su ratu r sikap ataur keryakinan 

positif serserorang terrhadap 

kermampuran dirinya serndiri 

u rnturk mernghadapi berrbagai 

situ rasi dan merncapai turju ran 

yang diinginkan. 

1. Keryakinan akan 

kermampuran diri 
Chasanah, ert al. 

2022; 

Ningsih & Warmi, 

2021; 

Cu rpák, ert al, 2022 

Likerrt 

5 

2. Keryakinan dalam 

merngambil 

kerpurtu rsan 

3. Keryakinan pada 

kermampuran 

finansial 

Su rmberr: Dikermbangkan dalam pernerlitian ini 

3.4.3 Variabel Intervening 

Mernurrurt Surgiyono (2019), “variaberl interrverning (pernghurbu rng) adalah variaberl 

yang sercara teroritis mermperngarurhi hurburngan antar variaberl inderperndern dan 

derperndern mernjadi hurburngan yang tidak langsurng dan tidak dapat diamati dan 

diurkurr”. Variaberl ini merrurpakan variaberl pernyerla ataur terrlertak di antara variaberl 

inderperndern dan derperndern, serhingga variaberl inderperndern tidak langsurng 

mermperngarurhi berrurbahnya ataur timburlnya variaberl derperndern. Variaberl interrverning 

dalam pernerlitian ini adalah interrnal locurs of control. Operrasionalisasi variaberl 

interrnal locurs of control dapat dilihat pada taberl berrikurt: 

Taberl 3.5. Operrasionalisasi Variaberl Interrnal Locurs of Control 
Definisi Variabel Indikator Sumber Skala 

Interrnal locurs of control 

merrurpakan kerperrcayaan 

bahwa serserorang mermiliki 

kerndali yang signifikan atas 

nasib merrerka dan bahwa 

hasil yang merrerka perrolerh 

terru rtama diperngarurhi olerh 

tindakan, kerpu rtursan, dan 

kermampuran merrerka serndiri. 

1. Ability 

(Kermampuran) 

 Rotterr dalam He rrlerni & 

Tasman, 2019;  

Palu rpi & Hapsari, 2022;  

Rohmah ert al., 2021;  

Atikah & Kurrniawan, 2020 

Likerrt 

5 

2. Interrerst 

(Minat) 

3. E rffort (U rsaha) 

Su rmberr: Dikermbangkan dalam pernerlitian ini 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Jernis data yang digurnakan dalam pernerlitian ini merrurpakan data primerr. Mernurrurt 

Surjarwerni (2019), “data primerr adalah data yang diprolerh dari rerspondern merlaluri 

kurersionerr, kerlompok fokurs, dan panerl ataur jurga data hasil wawancara pernerliti 

derngan narasu rmberr”. Kermurdian terknik perngurmpurlan data yang digurnakan adalah 

merlaluri kurersionerr. Mernurrurt Su rgiyono (2019), “Ku rersionerr (angkert) 

merrurpakan terknik perngurmpurlan data yang dilakurkan derngan cara mermberri 

serperrangkat perrtanyaan ataur perrnyataan terrturlis kerpada rerspondern urnturk 

dijawabnya. Perrnyataan yang diberrikan adalah perrnyataan yang terrkait derngan 

variaberl-variaberl yang diterliti dalam pernerlitian ini yaitur, financial erxperrierncer, 

kerperrcayaan diri, locurs of control dan kerpurtursan inverstasi. 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

Kergiatan analisis data dilakurkan serterlah data dari sermura rerspondern ataur surmberr 

data lainnya terrkurmpurl. Prosers analisis data merncakurp perngerlompokan data 

berrdasarkan variaberl dan jernis rerspondern, taburlasi data berrdasarkan variaberl dari 

sermura rerspondern, pernyajian data urntu rk sertiap variaberl yang diterliti, perrhiturngan 

urnturk mernjawab perrmasalahan yang dirurmurskan, dan perrhiturngan urnturk merngurji 

hipotersis yang diajurkan (Surgiyono, 2019). 

Mertoder perngolahan data dalam pernerlitian ini mernggu rnakan Strurcturral 

Erquration Moderling (SErM) serbagai moderl perrmoderlan. SErM adalah perngermbangan 

lerbih lanjurt dari analisis jalurr (path analysis), yang mermurngkinkan pernernturan 

hurburngan kaursalitas antara variaberl erksogern dan erndogern sercara lerbih 
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komprerhernsif (Abdurllah, 2015). Derngan mernggurnakan SErM, tidak hanya 

hurburngan kau rsalitas (baik langsurng maurpurn tidak langsurng) antara variaberl ataur 

konstrurk yang diamati dapat terrderterksi, tertapi jurga kontribu rsi masing-masing 

komponern terrhadap permbernturkan konstrurksi dapat diternturkan. Serhingga, hurburngan 

kaursalitas antara variaberl ataur konstrurk mernjadi lerbih lerngkap dan akurrat. 

Perngolahan dan pernyajian data dalam pernerlitian ini mernggurnakan aplikasi 

SmartPLS 3.0. 

Terrdapat 8 langkah yang perrlur dilakurkan urnturk mernganalisis data dalam PLS-

SErM (Mursyaffi ert al., 2022). Langkah-langkah terrserburt dapat dilihat pada gambar 

berrikurt: 

 

Gambar 3.1. Langkah-Langkah Analisis Derngan PLS-SErM 

 

1. Merrancang Innerr Moderl 

Merrancang innerr moderl merlibatkan permbernturkan konerksi antara variaberl latern 

dalam PLS, yang didasarkan pada hipotersis pernerlitian. 

Merancang Inner 
Model

Merancang Outer 
Model

Mengonstruksi 
Diagram Jalur

Mengkonversi 
Diagram Alur ke 

Bentuk Persamaan

Pendugaan 
Parameter

Goofness of Fit 
bagi Outer Model

Goodness of Fit 
bagi Inner Model

Pengujian Hipotesis
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2. Merrancang Ourterr Moderl 

Merrerncanakan moderl perngurkurran (ourterr moderl) dalam PLS sangat krursial 

karerna berrkaitan derngan apakah indikator mermiliki sifat rerflerktif ataur formatif. 

3. Merngonstrurksi Diagram Alurr 

Mermburat diagram jalurr berrdasarkan perrerncanaan ourterr moderl dan innerr moderl. 

Hasil dari perrancangan ourterr moderl dan innerr moderl direrprerserntasikan dalam 

bernturk diagram jalurr urnturk mermurdahkan permahaman. 

4. Merngkonverrsi Diagram Alurr ker Bernturk Perrsamaan 

a. Ourterr Moderl 

Ini adalah pernernturan hurburngan antara variaberl latern dan indikatornya, yang 

dikernal serbagai ourterr rerlation ataur merasurrermernt moderl, di mana 

karakterristik konstrurk diderfinisikan olerh variaberl maniferstasinya. Moderl 

indikator rerflerksif dapat dinyatakan derngan perrsamaan berrikurt:  

Rurmu rs 1 

𝑥 =  ˄𝑥𝜉 +  𝛿  

𝑦 =  ˄𝑦ƞ +  𝜀 

Di mana x dan y merrurpakan indikator urnturk variaberl latern erksogern (ξ) dan 

erndogern (ƞ). Sermerntara itur, ˄x dan ˄y adalah matriks loading yang 

mernurnjurkkan serperrti koerfisiern rergrersi serderrhana yang mernghurburngkan 

variaberl latern derngan indikatornya. Sisa yang diurkurr olerh δ dan ε dapat 

dijerlaskan serbagai kersalahan perngurkurran ataur noiser. Moderl indikator 

formatif dapat dinyatakan dalam perrsamaan berrikurt: 
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Rurmu rs 2 

𝜉 =  ∏𝜉 𝑋𝑖 +  𝛿  

ƞ =  ∏ƞ 𝑌𝑖 +  𝜀  

Di mana ξ, ƞ, X, dan Y sama derngan perrsamaan serberlurmnya dan i merwakili 

urrurtan obserrvasi ker-n. Derngan ∏ξ dan ∏ƞ serbagai koerfisiern rergrersi 

berrganda dari variaberl latern terrhadap indikator, serdangkan δ dan ε adalah 

sisa dari rergrersi. 

b. Innerr Moderl 

Ini adalah spersifikasi hurburngan antara variaberl latern (strurcturral moderl), 

jurga dikernal serbagai innerr rerlation, yang mernggambarkan hurburngan antara 

variaberl latern berrdasarkan terori surbstantif pernerlitian. Tanpa kerhilangan sifat 

urmurmnya, diasurmsikan bahwa variaberl latern dan indikator ataur variaberl 

maniferstasi pada skala zerro merans dan urnit varian sama derngan satur, 

serhingga paramerterr lokasi (paramerterr konstan) dapat dihilangkan dari 

moderl. Moderl dapat dinyatakan serbagai berrikurt: 

Rurmu rs 3 

𝜂1 = 𝛾𝜉 +  𝜁1  

𝜂2 = 𝛽𝜂1 +  𝜁2 

5. Perndurgaan Paramerterr 

Prosers erstimasi paramerterr dalam PLS mernggurnakan mertoder kuradrat terrkercil 

(lerast squ rarer merthods). Perrhiturngan dilakurkan merlaluri iterrasi, dimana iterrasi 

akan berrhernti saat kondisi konverrgernsi terrcapai. Erstimasi paramerterr dalam PLS 

merlipurti berberrapa langkah diantaranya: 
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a. Variaberl latern pernerlitian dihiturng derngan mernggurnakan weright erstimater 

b. Erstimasi jalurr merrurpakan pernghurburng antara variaberl latern derngan 

loadingnya ataur indikatornya 

c. Perndu rgaan paramerterr berrkaitan derngan merans dan lokasi paramerterr (nilai 

konstanta rergrersi) urnturk variaberl laterns errta indicator 

d. Mertoder erstimasi dalam PLS SErM yakni ordinary lerast squrarer derngan 

pernderkatan terknik iterrasi 

e. Variaberl yang saling berrinterraksi 

f. Perngu rkurran magi variaberl yang berrsifat serbagai moderrator ataur variaberl 

moderrasi dilakurkan analisis berrdasarkan pernderkatan standarisasi skor 

indicator atas variaberl latern yang dimoderrasi dan yang mermoderrasi 

kermurdian merlakurkan permburatan interraksi variaberl latern derngan 

merngalikan standar indicator atas yang mermoderrasi derngan yang 

dimoderrasi. 

6. Goodnerss of Fit bagi Ourterr Moderl 

Ourterr moderl, jurga dikernal serbagai ourterr rerlation ataur moderl perngurkurran, 

mernertapkan hurburngan antara sertiap blok indikator derngan variaberl latern 

merrerka. Moderl perngurkurran digurnakan urnturk mernilai validitas dan rerliabilitas 

moderl. Perngurjian dalam ourterr moderl merncakurp: 

a. Converrgernt Validity 

Konverrgernt validity dari moderl perngurkurran dilihat dari hurburngan antara 

skor indikator dan skor variaberl. Urnturk merngurji converrgernt validity, 

digurnakan nilai loading factor ataur ourterr loading. Suratur indikator dianggap 
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valid ataur mermernurhi konverrgernt validity jika mermiliki nilai ourterr loading 

> 0,7. Mernurrurt Ghozali dan Latan (2015), converrgernt validity berrkaitan 

derngan prinsip bahwa perngurkurran maniferst variaberl dari konstrurk yang 

berrberda serharursnya tidak mermiliki korerlasi tinggi. 

b. Discriminant Validity 

Diskriminan validity dari moderl perngurkurran derngan indikator rerflerksif 

dinilai berrdasarkan cross-loading antara perngurkurran dan konstrurk. Mernurrurt 

Ghozali dan Latan (2015), mertoder discriminant validity adalah derngan 

merngu rji validitas diskriminan derngan indikator rerflerksif, yaitur merlihat nilai 

cross-loading urnturk sertiap variaberl harurs > 0,07. Cara lain urnturk mernilai 

moderl yang mermiliki discriminant validity adalah derngan mermbandingkan 

nilai squrarer root dari Averrager Variancer Erxtracterd (AVEr) dari sertiap 

konstrurk derngan korerlasi antara konstrurk lainnya dalam moderl. 

c. Compositer Rerliability  

Rerliabilitas suratur konstrurk derngan indikator rerflerksif diurkurr derngan 

Compositer Rerliability. Compositer Rerliability merngurkurr rerliabilitas 

serbernarnya dari suratur konstrurk. Suratur konstrurk dianggap rerliaberl jika nilai 

Compositer Rerliability > 0,07 (Abdillah dan Hartono, 2015). 

7. Goodnerss of Fit bagi Innerr Moderl 

Innerr moderl merrurpakan spersifikasi hurburngan antara variaberl latern (strurcturral 

moderl) yang mernggambarkan hurbu rngan antara variaberl latern berrdasarkan terori 

surbstansif pernerlitian. Ervalurasi moderl strurkturral mernggurnakan berberrapa 

mertoder, terrmasurk R-squrarer urnturk variaberl derperndern, Stoner-Gerisserr Q-squrare r 
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terst urnturk rerlervansi prerdiksi, dan urji t serrta signifikansi dari koerfisiern paramerterr 

jalurr strurkturral. Berrikurt adalah mertoder perngurjian moderl stru rkturral: 

a. R-Squ rarer (R2) 

R-squ rarer mernurnjurkkan kerkuratan prerdiksi moderl strurktu rral derngan merlihat 

nilai variaberl erndogern. Perrurbahan dalam nilai R2 dapat digurnakan urnturk 

mernjerlaskan perngarurh variaberl latern erksogern terrhadap variaberl latern 

erndogern, mernurnjurkkan apakah perngarurh terrserburt signifikan. Nilai R2 

serbersar 0,75, 0,50, dan 0,25 mernurnjurkkan moderl yang kurat, moderrat, dan 

lermah sercara berrturrurt-turrurt (Hair ert al., dalam Ghozali dan Latan, 2015). 

Sermakin tinggi nilai R2, sermakin baik moderl prerdiksi dan moderl pernerlitian. 

b. Q2 Prerdictiver Rerlervancer 

Q2 prerdictiver rerlervancer digurnakan urnturk merngurkurr serberrapa baik moderl 

dapat mermprerdiksi nilai obserrvasi dan erstimasi paramerterr. Nilai Q2 > 0 

mernurnjurkkan bahwa moderl mermiliki rerlervansi prerdiksi yang baik, 

sermerntara nilai Q2 < 0 mernurnjurkkan rerlervansi prerdiksi yang kurrang 

(Ghozali dan Latan, 2015). 

c. Qurality Inderx (Goodnerss of Fit) 

PLS path moderling dapat merngiderntifikasi kriterria optimasi global urnturk 

mernilai goodnerss of fit mernggu rnakan Gof inderx. Gof inderx, dikermbangkan 

olerh Ternernhaurs ert al. (2004), digurnakan urnturk merngervalurasi moderl 

perngu rkurran dan strurkturral serrta mernyerdiakan perngurkurran serderrhana urnturk 

kerserlu rrurhan prerdiksi moderl. Kriterria urnturk nilai GoF adalah 0,10 (GoF 
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small), 0,25 (GoF merdiurm), dan 0,36 (GoF larger) (Ghozali dan Latan, 

2015). 

8. Perngurjian Hipotersis 

Dalam pernerlitian ini, terrdapat dura jernis perngurjian hipotersis mernggurnakan T-terst 

pada path coerfficiernt, yaitur perngu rjian hipotersis sercara parsial dan perngurjian 

hipotersis merdiasi derngan mernganalisis Indirerct Erfferct. Berrikurt adalah cara 

perngurjian hipotersis terrserburt: 

a. Urji Hipotersis Parsial (T-Terst) 

Hasil pernerlitian akan diurji mernggurnakan T-terst derngan mertoder 

boostrapping. Turjurannya adalah urnturk mermurngkinkan pernggurnaan data 

yang mermiliki distribursi yang berbas, tanpa mermerrlurkan asurmsi distribursi 

normal dan tidak mermerrlurkan samperl yang bersar (minimal 30 samperl). 

Nilai signifikansi yang digurnakan (two-tailerd) adalah t-valurer 1.65 (tingkat 

signifikansi = 10%), t-valurer 1.96 (tingkat signifikansi = 5%), dan t-valure r 

2.58 (tingkat signifikansi = 1%). Suratur variaberl dianggap mermiliki 

perngarurh yang signifikan terrhadap variaberl lain jika nilai t-hiturng > t-valure r 

(Ghozali & Latan, 2015). 

b. Urji Hipotersis Merlaluri Merdiasi (Indirerct Erfferct) 

Urji hipotersis merdiasi dilakurkan kertika terrdapat variaberl merdiasi ataur 

interrverning dalam moderl pernerlitian. Perngarurh merdiasi adalah hurburngan 

antara variaberl erksogern dan erndogern merlaluri variaberl pernghurburng (Ghozali 

& Latan, 2015). Analisis Indirerct Erfferct (perngarurh tidak langsurng) 

dimaksurdkan urnturk merngurji perngarurh tidak langsurng pada suratur variaberl 
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inderperndern terrhadap variaberl derperndern yang dimerdiasi olerh variaberl 

interrverning. Kriterria ataur urkurran pada analisis Indirerct Erfferct (perngarurh 

tidak langsurng), yaitur jika nilai p-valurer < 0,05, mernurnjurkkan bahwa 

signifikan yang perngarurhnya sercara tidak langsurng, maka variaberl 

interrverning mermpurnyai perran dalam mermerdiasi perngarurh variaberl 

inderperndern terrhadap variaberl derperndern. Serdangkan jika nilai p-valurer > 

0,05, mernurnjurkkan bahwa tidak signifikan pada perngarurhnya sercara tidak 

langsu rng, maka variaberl interrverning tidak mermpurnyai perran dalam 

mermerdiasi perngarurh variaberl inderperndern terrhadap variaberl derperndern. 

  


